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Employee performance are the result of a complex processes, which are come from the emplo
yee its elf (internal factor), company situation(external factor),and the company strategic efforts. A good
performance is certainly being expected allcompany and institution who employ the employees, because
theOemployee performance finally expected to increase the company performance totality.

The objectif of this research to examine the effect of emotional intelegence, emotional intelligence and
communication competence to employee performance at PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat. The research
uses 32 respondent of 32 members of population. The data were analyzed by multiple regretion. Data analysis

was calculated with SPSS v.23 for windows program.

Key words:TheOresultOof thisOresearch showOthat: all hypothe s were proved to be significant.
all of variables communication competence and emotional ntelligencev mpact on employee performance.
tthe communication competence hass the greatest impact compare wiith emotional intelligence.
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A.PENDAHULUAN
a. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi dang lobalisasi
tlah membawa perubahan dan jugo menciiptakan
paradigma baru di tempat kerja. Perusahaan
tidak hanya semata mengejar pencapaiaan
produktivitas  tinggi,  tetapi  juga  harus
memperhatikankinerja dalam proces pencapaianya.
Dengon demikiian kinerja  (performance ) adalah
kunci bagi setiap orang dan perusahaan dalam
mencapai produktivitasnya. Kinerja adalah suatu
hasil dimana orang , sumber-sumber yang ada di
lingkungan kerja secara bersama membawaa hasiil
akhiir  yang berdasarkan tingkat mutu dan
standart yang tlah dittetapkan. Banyak aspek yang
memengaruhi keberhasilan  suatu kinerja seperti
kejelasan peran, tingkat kompetensi, keadaan
lingkungan, dan faktor lain seperti nilaii dan
budaya imbalan dan penghargaaan.

Pengetahuan, ketampilan, motivasi  dan
kemampuan merupakan kompetensii yang bersifat
dasar, yaitu Kkarakter darii seseorang umtuk
mampu menunjukan kinerja yang efektif atau
superior  didalam  pekerjaaan  dan tugasnya.
Kompetensi biasanya dihubungkan dengan hal- hal
seperti nilai,  standar, dan  pandangann
hidup seorang. Hal tersebut merupakan dasar
aspek kepribadian yang penting umtuk dalam
mengerjakan tugas yang penting dan
bertanggungjawab, namun tidak semua aspek
pribadi seseorang karyawan itu merupakan
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kompetensi, hanya aspek-aspek  pribadi yang
mendorong diri untuk mencapai kinerja yang
optimal yang merupakan  kompetensi, dan
salahsatunya adalah kecerdasanmemosional.

Kecerdasan otak bukanl faktor yang
dominan dalam perkembangan karer karyawan,
melaimkan adalah kecerdasan emosional. Semakin
tinggi jabatan seseorang dalem suetu perusahaaan,
makaa semakn krusiaal peraan kecerdasaan
emosonal. Dengan kecerdasan emosonal yang
meliputii kemampuan untuk me motivasidiri dan
bertahan menghadapi  frustrasi, mengendalikan
doronganhati dan tidak melebihkan kesenengan,
mengatur suasana hati dann menjaga beban stres
agar tldak melumpuhkan kemampuan berfiikir,
berempati dan berdoa sehingga seseorang dapat
menemtukan sukses hidupnya.

Selain kecerdasan emosional, ada faktor
yang menghasilkan kinerja yang optimal yaitu
kompetensi komunikasi. Komunikasii merupakan
hal yang penting dalammkehidupan kerja. Hal ini
mudab dipahami karena komunikasi yang tidak
balk bisa mempunyaii dampak yang luas terhadap
kehidupan perusahaan, misalnya konflik
antara karyawan, dan juga sebaliknya komunikasi
yanq baik dapaat meningkattkan saling pengertian,
kerja sama dan juga kepuasan kerja. Mengingat
yanq bekerja sama di perusahaan dalam rangka
mencapaii tujjuan merupakan sekelompook sumber
daya manusia dengan  berbagai karakter,
maka kmunikasi yang terbukaa wajib di kembang
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kan dengan baik. Dengan begitu setiap anggota
dalam perusahaan mengetahuii tangung jawab,
tugas dan wewenang masingmasing.
Karyawan yang mempunyai kompetensi kmunikasi
yang baik pasti mampu memperoleh dan
mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga
tingkat kinerja karyawan semakin membaik.
Komunikasi memepunyai peranan yang penting
dalam kelancaran aktifitas karyawan di
perusahaan.

Kompetensi komunikasi kadang juga
dlhubungkan dengan berbagai hasll perusahaan
termasuk perubahan pekerjaan, tingkat pekerjaan,
gaji, kemampuaan memimpin dan kemaampuan
mental umum serta kineja karyawan. Dengan
menekankan pentingnya kompetensi komunikasi,
maka dampak dari kompetensi komunikasi juga
harus  selalu  dlperhatikan, karena  dangan
komunikasi perusahaandapat memelihara motivasi
karyawan denganmemberikan penjelasan kepada
karyawan tentangapa yang harus dilakukan,
seberapa baik merekamengerjakannya dan apa yang
dapat diiakukan karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya jikasedang berada di bawah standar
tetapi, dalam kenyataannya tidaksemua orang
mempunyai kecerdasanemosional yang baik dan
kompetensi komunikasi bagus, karena setaiap
individu memiliki pengalaman, tingkat pendidikan,
usil, dan lingkungan berbeda yang dapat
mempengaruhi. Kecerdasan emosional tinggi akan
membuatseseorang lebih sukses, lebihpeka akan
kebutuhan orang laiin, lebih disukai, dan lain-lain.
begitu juga dengan kompetensi komunikasi yang
bagus maka seorang akan dapat menjalin hubungan
dan kerjasama dengan pelanggan ataupun rekan
kerja dan tidak mengalami kesulitan dalam
pelaksanaan pekerjaan karena pendelegasian tuges
dapat dimengarti dengan baiik. dua hal tersebut akan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Dalam hal berkomunikasi di PT PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat, proses komunikasi
yang dinamik bisa saja menimbulkan masalah
seperti  adanya  kesalahpahaman, perlbedaan
persepsie terhadap pelaksanaan tugas, interaksi yanq
kurang baik antar karyawan, dan sebagainya yanq
berdampak pada kinerja yang kurang maksimal.
Upaya untuk mencapa tujuan suatu organisasi
komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan
kordinasi antar berbagai sub sistem dalam per
kantoran. Menurut Kohler dalam Wursanto
(2003:11) ada dua model komunikasi dalam rangka
meningkaltkan ~ kinerja dan mencapai tujuan
perkantoran inii. Pertama, komunikasi kordinatif,
adalah proses komunikasi yang berfingsi untuk
menyatukan  bagiann  (subistem) perkantoran.
Kedua, komunikasi interaktif, adalah proses
pertukaran Informasi yang berjalan secara ber
kesinambungan, pertukaran pendapat dan siikap
yang dipaakai sebagai dasar penyesuuaian dl antara

sub sistem dalam perkantoran, maupun antara
perkantoraan dengan mitra kerja frekuensi dan
intensitas komunikasi yang dilakukan juga turut
memengaruhi hasil dari suatu proses komunikasi
tersebut.

Berdasarkan obvservasi langsung peneliti
memperoleh informasi lalu mendapatkan fenomena
dalam hal kecerdasan emosional ternyata masih ada
karyawan yang bersikap kurangramah dalam
bekerja, dan juga masih dijumpainya komunikasi
yang belumefektif dalam bekerja. Dari fenomena
tersebut secara langsung maupun tidak maka hal itu
akan dapat menimbulkan masalah dalam bekerja
sehingga memengaruhi kinerja dari karyawan itu
sendiri. maka penulisakan melakukan penelitian
mengenai “Pengelolaan Kinerja Karyawan
Melalui Kecerdasan Emosional Dan Kompetensi
Komunikasi di PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat Pada divisi SDM

B.KAJIAN PUSTAKA KERANGKA
PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

a. Kecerdasan Emosional

Menurut beberapa
kecerdasan emosional adalah:

1. Menurut Gardner (Dalam Goleman
2002:52) bahwa “kecerdasan emosional adalah intii
darii hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang
pandal menyesuailkan diri degan swasana hati
individiu yanq lain atau dapat bereempati, orang
tersebut akanmemiliki tingkat emosional yang baik
dan akanlebih mudah menyesuailkan diri dalam
pergaulan sosial”.

2 Menurut Ginanjar (dalam Masaongdan
Tilomi, 2011:69) Mendeflinisikan ‘“Kecerdasan
emosional diartikaan sebagaikkemampuan untuk
"mendengar” bisikan emosiional, dan
menjadikannyasebagai sumber Informasi maha
penting untuk memahami dirisendiri dan oranglain
demi mencapai sebuahtujuan”

3. MenuruttGoleman (2002 : 512)
“kecerrdasan emosional adalah kemampuaen
seseoraang mengatuur  kehiduupan emosinyaa
dengan inteligensi (to manage ouur emotional life
with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapanya (the apropriateness of emotional
and iits expresion) melalui keterampilan kesadaran
diri, pengendalian diri, motivasidiri, empati dan
keterampilan social”.

pakar pengertian

b. Indikator kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2002:338), terdapat
ilima indikator  untuk  mengukur kecerdasan
emozional, yaitu :

1. Kesadaram Diri: merupakan kesaadaran
akan perasaaan yanq terjadii dalam
seseoranq dengen mengenali perasaan
yang disertaii dengan berpikiir kemudlian



¢. Kompetensi Komunikasi e. Kinerja Karyawan

melakkan timdakan dalam  mengambil Berikmit zdalsh beberapa pengertian darni kempetensi
Esputuszan. Eomunikasi:

2. Pengamwran Diri:  keemampusn — Inmk I. Menumt Anwzr P (2006:67) “Kinena
mengedalikanemosi oleh din sendmi tetapi atzn prestzsi kerja adalzh hasil kerja secara
tidak hanya berarti meredamrasa tertekan Fualitzs dan Imamtites vang dicapai oleh
atzn menszhan gejelzk emosi. seorang  pegawa  dalam  melaksanakan

3. Motwasi D dorenganuntuk tugasnya sesuai dengan tamggung jawab
menmgkattksn aten mensnuhi stander yang diberikan kepadanya”.
kenmgggulan, setia  kepada visi dam 2. Menurut Sedsrmayanti (2011:260), “yang
sasaran peruszhaan atau kelompok, meng menyatakan bahwa kinerja  mermipakan
gerzkkian - orang  uuntuk  menerlma tefjemzhan  dari katz performance yang
te%ag]:]lq& dan  rmtangan sebaga awal memiliki arti sebagai sebush hasil kerja
ceberhasilm. S genrang pngav.m atmu  pekerja, sebush

4. Eﬁﬂm m% Lmﬂ? mﬁﬁi proses manzjemen yang mana hasil kera

< S tersebut  hazms memiliki sebush  bukn

beruinmgan dengan oramg lam  atn Eonkreit vanng juga dapat diulow™,
memzhami persazan/smoesi orang lan,

Ketrampilan Sosial L:etrmnpﬁan sosial, 3. MMenurut Ismizr Budiarh  (2009) “kmerja
makma intinyz adslsh  seni menasngani adalsh  hasil  dari P‘Lﬂ]m Se0rang
emosi  orang  lam  Eemampuan dzlam karyawan yang memberikan hasil baik atzu
membina hubungsn merupaksn  sustm buruk, spakzh sesuai dengan standar atau

(=]

keterzmpilan yang menunjang popularitas, tidsk dan memberikan kemajuan bagi
kepemimpinan dan keberhasilan  antar peruszhaan .
pribadi. Keterampilandalam berkomunikasi . .
memipzkan  kemampumm  dasar  dalam f. Indikator Kinerja Karvawan
keberhasilan membina hubungan. Indrvidu menurut Jzkson dzlam Theoha (2003 - 87 )
sulit  untukmendapatkan apa  vang dalam JIsa Indrawan, 2009, menvatzkan mdikator
dimgmkannya kinerja karyawan adalzh Sﬁbazm berikat:
1. Eualitaskerja
Berikut adalsh beberapa pengertian dari 2. Eetepatan waltu / Diziplin
kompetensi komunikasi: 3. Imisiatif

1. DMdenurut Jzbln d=m S g3 4, Kemampuan

(Dalam Payme  2003) mendefmizikan 5. Eomunikasi

“kompetensi komunikezsi sebagz sejumlsh
kemzmpuan,  yag  dmildki  seorag Populasi dan Sampel
komunikator untuk  digunskan  dzlam

. S 1. Populasi
23 k ikasi. Defin zk e e .
Pendekam  staregi,  berorintasi  fajuem Menurut Umi Narimawati (2008:161) *
tethadap kompemsi vang menekankan populasi adalzh seluruh karaktenistik atau unit
pengstzhuan dan kemampuan™. paquan vang dt_]adﬁan n}b]J:. pen_huan
2. Menumt Dutan  (dalam Sallsh,  2006)
menyatakan bahwa “kompetensi

komunkzsi mempskan suatn fingsi dan

kemmpuan  seseorang unmk  bradeptasi .

sesua demgan  sitizsi sosialnya’ * *
3. Menurut Larson, Backlind, FRedmend *deEPun P'}Pu-laﬂ 'iaﬂ PEﬂJman mi Edalah 32

& Bzhowr (Dalam  Sallsh,  2006) karyzwan dari PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa
menyzatakan hahwa “kompetensi Barat
komunikasi meliputi kemampuzn
georang mdividu untuk -
mendemonstrasikan pengetshuannya e -
tentang  perilalm komunikasi yang tepat “gamnel hi;:]lu;ﬁt Llii hmﬁm‘m i "[_:IDE}
pada situasi yang ada™ ampsl - 2 Senaguan dar populasi  yang
Indikator Kompetensi Komunikasi tﬂpﬂﬂi untu.}. _]:':I_E':l]_?"i1L umit  pengamatan dalam
Menumit  Sriusadapomn Chareengam, penelitian” (Umi Narmawati 2008 ).
MNongluck dan Fredric M Jabm (dalaml aras 2006) Pzdz penelittan mi menggunzkan sampel
mengemukan bzhwa indikator-mdikator  yamg jenuh, yzimn mengambil 32 responden dari 32 oramg
digimzkzn untuk mengulor tmgkst kompetensi sebagai anggota populasi.

komunikzsi dzlam beketjz sebags beriluf ;
Eijzksan ndan Lﬂsopzcuam
Penermmasn umpan balik

Berbagi mformasi

hemberkan nformasi mgas
Mengurang ketizkpastian tugas

e



D.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji vaiiditas ini tujuanya untukmengkaji
sejauh mana alat  ukur, dalam  kuesioner
mengukur apa yang hendak diukur atau sejauh
mana alatukur yang di gunakan mengenai sasaran.
Semakin tinggi validitas suatu alat tesst, maka alat
tersebuut semakIin mengemai sasaramya, atau
semakin menunjukan apa yangseharusnya dl ukur.
Validitas adalah Instrument yang digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Perhitungan validitas item instrumen
dilakukan dengan bantuan program SPSS V.23 for
windows. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan SPSS V.23 for windows diperoleh
hasilpengujian validitas darie iitem partanyaan yaeg
diajukanpeneliti: «

Tabel 1
Validitas Variabel Penelitian

Varizbel I;ﬁl I,?I;;ﬂ?:: IILD; Keterangan
I | 0666 |0300] Valid

7 | 0815 |0300] Vahd

T 0335 [0300] Vad

4 | 0754 |0300] Vahd
ﬁ;‘ﬁ’f 5 1065 0300 Vaid
X) | 6 | 038% [0300] Vakid
7 | 0834 [0300] vVaid

T | 0780 [0300] Vaid

0 | 0567 |0300| Vaid

10 | 0839 [0300] Vad

I | 0862 0300 Valid

T | 0845 |0300] Vahd

3 0,801 (0300 [ Vald
SR RET R
TS 0786 |03 i
Kﬁm&f_}‘l'ﬂ‘ 5 | 0837 |0300] Vaid
7 | 0065 |0300] Vad

§ | 0334 |0300] vVaid

0 | 0703 |0300] Vaid

10 | 0.600 |0300] Vad

I | 0332 |0300| Vahd

2 | 0769 {0300] Vahd

3 | 0454 |o300] vaid
4 | o3 oo vaid
Ki’”ﬂla 5| 0350 |0300| Valid
L6 | 05 [os00] Vald

Sumber: Hasil Olah SPSS v.23 Tahun 2019

Berdasarkan rekapitulzsi hasil pengujiar
validitas mstrument di atas, terlthet behwa seluml
pemyatzan yang dizjukan dalam mengulyr masmg-
masmg variabel memilikt nilan koefisien vahditas 4
atzs titik kritis 0.3 vang mennjukan bahwa selurub
pemmyatzan yang dizjukan sdzh melakukan fungs
ubumya, dengan katz lam valid.

Uji Reliabilitas

varizbel adzlzh sebagzi berilut:

Tabel 2
Reliabilitas Variabel

.. Koefesien | Titk | .-
Variabel Reliabilitas | Kritis Keterangan

Eecerdasan

Emosional 0.384 0.700 Eeliahel
Xy

Kompetensi

Komunikasi 0.923 0.700 Eeliahel
Xy

Kinerja

Karvawan 0.362 0.700 | Reliabel
(Y)

Sumber: Hasil Olah SPSS v.23 Tahun 2019

Dazri hasil pengujizn relizbilitas vang  diperelsh
masing-masing varizhel = 0] vang menunjukan
behwz slat ukur vang digunsken sudzh menumjukan
kezndalanva sshingalsudzh memenuhi syarat unmik
digunzkzn dalam penelitian.

Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalsh  proses
mencari  dan menyususun secarz sistematis data
vang telsh diperolsh dari hasil penpumpulan data
dengan mengorgeniszsikan datz kedslam  kstegorn,
menjebarkan dalam imitunit,  melakukan sitesa,
menvususn kedalam  polz, memilth manz yang
pentmg dan zkan  dipelzjan,  sert membuat
kesimpulan. Fanceamgan anzlisis mi menggunakan
analisiz data deskriptif dan vertfikanf.



1. Analisis Deskriptif
A. Deskriptif Kecerdasan Emosional

Persen skor rata-rata untuk variabel
efikasi diri memiliki nilai sebesar 62,13%. Skor
tersebut berdasarkan Klasifikasi, sudah termasuk
dalam katagori cukup baik. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya kecerdasan
emosional pada PT PLN (Persero)
Distribusi JawaBarat Pada divisi SDM  berjalan
dengan cukup baik. Namun ada beberapa indikator
yang memiliki nilai persen skor dibawah nilai
persen skor rata-rata variabel tersebut. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor, salah satunya adalah
ketidaksetujuan para responden terhadap beberapa
pernyataan.

Pada indikator kesadaran emosi yang
memiliki skor terendah masih ada yang harus
diperhatikan oleh setiap karyawan karena kurangnya
mengetahui kesadaran emosi menyebabkan banyak
karyawan sulit menyesuaikan diri dengan dirinya
sendiri maupun orang lain. agar bisa memajukan
dan mecapai target kerja perusahaan harus
mengadakan pelatihan kepribadian karyawan yang
difokuskan pada peningkatan kesadaran, jika
ditingkatkan kesadarannya maka karyawan akan
bekerja dengan sepenuh hati.

B. Deskriptif Kompetensi Komunikasi

Persen skor rata-rata untuk variabel
manajemen talenta memiliki nilai sebesar 67,50%.
Skor tersebut berdasarkan klasifikasi, termasuk
dalam kategori cukup baik. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kompetensi komunikasi pada
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Pada
divisii SDM  dinilai cukup baik.

Namun pada satu poin dari salah satu
indikator diatas, yaitu poin indikator penerimaan
umpan balik, memiliki nilai rata-rata terendah,
seharusnya pihak perusahaan lebih berfokus pada
perbaikan di indikator tersebut.

karena kurangnya penerimaan umpan balik
disebabkan karena karyawan masih ragu-ragu
menerima umpan balik. padahal umpan balik sangat
penting bagi perusahaan apabila karyawan dapat
mengembangkan umpan balik yang dimiliki maka
pencapaian target kerja perusahaan dengan cara
pimpinan memberikan lebih banyak hadiah kepada
karyawan yang menyelesaikan pekerjaan dengan
optimal dan memberikan dorongan agar karyawan
terpacu untuk bekerja lebih baik.

C. Deskriptif Kinerja Karyawan

Adapun persen skor rata-rata untuk
variabel kinerja karyawan memiliki nilai sebesar
67,63%. Skor tersebut berdasarkan Kklasifikasi,
termasuk dalam katagori cukup baik. Hal ini dapat
disimpulkan ~ bahwa pada  dasarnya  Kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat Pada divisii SDM berjalan dengan

cukup baik. Namun ada indikator yang memiliki
nilai persen skor dibawah nilai persen skor rata-rata
variabel tersebut.

Pada indikator ketepatan waktu masih ada
yang harus diperhatikan oleh pimpinan karena
terlalu banyaknya tugas yang diberikan oleh
pimpinan dalam waktu yang tidak tentu dalam
menyelesaikan tugas maka sebaiknya pimpinan
lebih memperhatikan karyawan pada saat bekerja
dengan cara memberikan tugas sesuai dengan kurun
waktu yang ditentukan agar terhindar dari kesalahan
karyawan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh perusahaan

2. Analisis Verifikatif
A. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dalam penelitian, uji normalitas
merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk suatu
model regresi karena model regresi variabel bebas
dan variabel tergantung harus terdistribusi normal.
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah model-model regresi, variabel variabel
dependen, variabel variabel independen mempunyai

distribusi normal atau tidak.
Tabel 3
Uji Normalitas Variabel

Ome: Sample Kelmegorov Smirnov Text

Unsetendardesed
Femyia)

H 32
Hosmal Pasamstess"® Menn DODDD0]
51d. Dieviation 1. 3017510

Mest Extiems Dafferemces Absclute 111
Fasitrre 111

Hegative =078

Kolsogorov-Smimow Z 628
SEymp :’jE - tasdealy ]

s Test chstnbubion 1s Noomal

b Calevlated fiogn data
Sumber: Hasil Olzh SPS5 v 23 Tzhun 201%

EBerdzszrkan  hasil pengujian  normalitas

datz di atzs, diketzhmi bshwa nilai zignifikansi
wvarizbel resdual vang dipercleh sebesar 0,823 = 0,03
vang menunjuksn bshwa datz yang digunzkan
memiliki seharzn yang normal

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas berarti adanya
hubungan yang kuat di antara beberapa atau
semua variabel bebas pada model regresi. Cara
yang digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas adalah dapat dilihat dari nilai
tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factors
(VIF) < 10 pada model regresi ( Ghozali,
2016:114). Hasil pengujiannya sebagai berikut:



Tabel 4 AMultikolinearitas Variabel

Ceeflcients”
Collineanty Statistics
| Biade] TulrlEre VIE
1 Eacerdazan Emosaonal 263 1039
Fompetenss Komumilkcass P63 1 059

& Dependent Vanable: Kimens Kanyawan

Sumber: Hazsil Olzh SPSS v.23 Tahun 2019

I bel ]' ik hasi
i ikolmier lata. Dari data wang
dtsa_]ﬂ;an pada T.ablﬂ du atas, terlihat bahwa niilzi
tolerance yamg  diperolzh kedua varizbel bebas
masing-masing sebest 0,963 = 0.1 dan Varianes
Inflation Facter (VIF) lowang da=ri 10 Hz i
menunjukan bahwa tidak ditemukan adanya korelzsi
vang kust disntars varizbel bebas, sehingga ssumsi
multikolinisritas datz terpenuhi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Ujt heteroskedastisitas bertujuan  untuuk
mengujit  zpzksh model regresi terjadi kesamaan
varians  dant  residual  sau pengamatan ke
pengamatan lam. Model regresi yvang baik adalsh
vang  homoksdastisitas atau tdak terjadi
heterooskedastisitas. untik menguj
hetero0skedastisitas menggunakan up glepser. Ada
atan tidzkmya heterooskedastisttas dapat dilihat dan
probabilitas signifikansmya.

Tabel 5
Heteroskedastisitas Variabel

Crapendent v arksbis: Finsrjs B eryessn

Bty Shbrtiipd Bivobas
X

Sumber: Hazil Olzh SP5S +23 Talum 2019

Gambar di  ates  menunjukan  hasil
pengujizn heteroskedastisitss dengan menggunakan
metode grafik scafer plod. Dari gamber tersebut
terlihat bahwa fitik-tittk yang diperolsh membentuk
pola zcal tidal berzturan serts menyebar distzs dan
dibzwah angka nel (00 pada sumbu ¥, sehingga
delam modsl regresi yang skan dibentul tidak
ditemubkzn adanya pelanggaran heteroskedastisitas,
dengan  kata  varians  residuzl  korelasi dapat
disimpulkan ~ behwa tidsk  tejedi  maszlsh
heteroskedastizitas.

B. Analisis Regresi Berganda

Untuk melihat bagaimana pengaruh
antara Untuk melihat bagaimana pengaruh antara
variabel Independen dengan depienden dalam hal

mi pengauh  kecerdasan  emosionzl (), dan
kompetensi  komunikzsi  (X;) tethadzp kmens
Ezryawan (V). maka digunsken mnalisizs regresi
linear berganda. Datz vyang digunakan  dalam
anzliziz regresi berdasarkan data dari 32 responden
kzryawan di PT PLN (Persero) Divist Jawa Barat
divisi  SDMI.  Dalam perhinmgznnya,  penulis
menggunakan  perhitingan komputerisasi vz
dengan  menggunzkan mediz  kemputsr  vaito
SPES v.23 jor windows.

yaitu SPSS v.23 for windows.

Tabel 7
Analisis Regresi Berganda

Coefficients’

Stendadized
Unstendardized Coefficients | Coefficients
Madsl B Std Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9082 3826 2314 024
Kecerdasan Emasional 940 146 607 6.457 oo
Kompetensi Komunkas: 325 096 315 541 000

s Dependent Variable: Kinerjn Karymwan

Sumber: Hasil Olah SPSS v.23 Tahun 2019

Dari tzbel di ztzs dibentik persamasn
regresi lmier sebagai berilut:

Y=_0,082 + 0,940X, + 0.525X,

Berdasarkan  penjelasan  diatas  waitn
kecerdasan emesional dan kompetensis kemunikasi
mempengarubi  varizhel dependsn vaitu kinerja
kzryawan wyang ada pada divisi SDM PT PLN
(Petsero) Distribuzi Jawa Barat, karena dengan
kecerdasan  emosional yang balk menghasilkan
kmerja  karyawan wang  optmal ]Lﬂmp“'[Eﬂii
komunikzsi  yang tinggi mempengaruhi kinetja
karyzwan meu]adt lebih optmal pada drvist SDM
PTPLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

C. Analisis Korelasi

Analisiz korelasi berfujuan

mengukur kuzt lemahnya hubungan lmisr yang
terjadi antarz varizbel bebas dengan varisbel terikat,
dalzm hzl mi untuk melihat hubungan vang terzdi
antzrz  kecerdzsan emosional dan kompetsnsi
komunikasi dengan kmerja karyawan baik secara
simultzn maupun  secats parsizl Tekmik znzhisis
korelasi vang dipunakan dalam  penelitian i
menggunakan analisis  korelasi pearson  product
momentDengan  pethitingan menggunakan SPSS
v.23 jfor windows, yaitu:



Tahel 8
Hasil Analisis Korelasi Simultan

Mede] Smmmary®
Sudpusted B Eid Emoz of
Modsl R R Soqunse Soquare the Extimate
368" 754 737 154513

a. Predictors: (T onstent), Kompstens Komuednri,
Fecerdazan Emosonsd

b Dependeet Vansbls: Kimeajs Karpewan

Berdasarkan tasbel di  atas, dipercleh
informasi behwa nilad kerelasi yang dipercleh antara
kecerdasan emosionzl dan kompetensi komunikasi
dengan kmerja karyvawan adalah sebesar 0.868.
Berdasarkan interpretasi koefizsien korelasi, mnilai
sebesar 0,787 termasuk kedalam kategori hubungan
wang sangat kuat, berada dalam kelas mterval antara
0.80 — 1,000,

Tabel 9
Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional dengan Kinerja Karyawan

Correlations
Kecerdasan Kinerja
Emosional Karyawan

Kecerdasan Emosional  Pearson Correlation 1 706

Sig. (-tailed) 000

N 32 32
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 06 1

Sig. (-tailed) 000

N 32 32

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan tahel di atas, diketzhim bahwa
nilzi korelasi wang  diperclsh  antara kecerdasan
emosionzl dengsm kimerja karyawan adalsh sebeser
0,706, Nilxi  korelzsi  bertsnds  peositf,  yang
menunjukan bzhwa hubungan vang terjadi =dslzh
gearzh. Dimanz semzkin baik kecerdasan emosional,
zlkeam dubouti oleh semzkm bailmya kmerja karyawan.
Berdasarkan interpretzsi koefizien korelasi, nilx
sebesar 0,706 termasuk kedalam kategori hubungan
vang kmat, berads dzlam kelzs mterval antars 0600
—0,790.

Tahel 10
Hubungan Antara Kompetensi Komunikasi
dengan Kinerja Karvawan
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D. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (KD} meripakan kuadrat dari
koefisien korelasi (B) ztem dizebut juga sebaga R-
Sguare. Koefizien determinzsi berfunpgsi  untuk
mengetzhui seberapa besar pengamhb vang diberikan
masing-masing varizbel bebas terthadap  warizbel
terikat  dzlam  benmmk  persemtzse.  Dengan
menggunakan SPS3, diperoleh Eoefisien
determinasi vang dapat dilthat peda tabel output
berilout:

Tabel 11
Koefisien Determinasi Simultan

Mode] Summary®

Adpsted R | Std Emor of
| Model R F Seuare Souare the Estimats
568" 744 T3l 154313
o Predictors: (Comstent), Kompetens Komundoasi
Fecerdazan Emosional
b Dependent Vesiahle: Kmens Karyosm

Berdasarkan tabel di atzs, diketshui bahwa nida
korelasi yang diperolsh antarz kecerdasan emosional
dan  kompstensi  komunikzsi  dengan  kmerjz
karyewan  adalsh  sebesar 0737, Nild korelasi
bertanda posittf vang memmijukan bahwa hubungan
vang terjadi searsh vaitn sebesar 0,737 . Dari nilsi-
nilzt tersebut dapat di =mbil kesimpulan behwa
kecerdasan emosionzl dan kompetsnsi komunikasi
vang bak zkan membuzt kinerjz  Karyewan
menmgkat Dengan demikian koefisien determinasi
dapat dihitmg sebagai berikut
Kd=(r)®= 100 %
Ed=(0,868)"= 100 %
Kd=734%

Berdasatkan hesil pethitmgsn di atas,
tetlihat behwa nils koefisien determinasi yang

diperoleh sebesar 75,4%. Hal mi menunjukan bahwa
keduz varizhel bebas yang terdin dari kecerdasam
emosional dan kompetensi komunikasi memberikan
kontribusi  tethadap kmera karyawan  sebesar
734%, sedangkan sisamva sebesar 24.6% lammya
merupzkan kontribust dan varsbel lam yang tdzk
diteliti.

Hazsil  penelian sejalan dengan penelitian
sebelumnya vang dilzkukan olesh Sukmawzti dan
Nutjaya ‘Gami (2014) berdasarkan hasil Un F,
memjelaskan  pemgaruh kecerdasan ﬂ:rmsmnal:
kepuzsan kerjz dan komitmen organisasi secara
smultan  berpengaruh  positif  tethadap  kmerja
karyawan dengan menghasilkan nila p-value 0,000
vang lebth kecil dani signifikansi (o) 0,05 atau nia
F hﬂ'llﬂE sebesar 20,682 lebih besar dari tiabel
sebesar 2,9113, sehingga disimpulkean bahwa secara
simmltan kecerdasan emosional, kepuzsan kerjz dan
komitmen orgamiszsi signifikan secara smoultan
berpengarih  positif tethadap kmena karyawan
kopkar PT. Telkom Siporenmu. Sedangkan umtuk
melthat beszmya  konmtribusi  pengaruh yang
diberikan  olsh mesmg-masmg  varisbel bebas
tethadap  varizbel  terikat maka  dilakukan
pethitmgan sebaga berikut:



Tabel 12
Koefisien Determinasi Parsial
Coefficiens"
Flandamdized
Cosfficents Comelaticns
| Bdade] Beta T e padar
1 Foderidisan Emagicaaal 07 T
R.l"::u]l:'.ﬂ'l:l Foainigukag 1 e

a Dependent Vanalle: Fanens Foary s
Berdzsarkon output di ates dilalouken perhitingan
gebapai berikmt:
Pengzruh X; tethadap ¥ = 0,607 x 0,706 = 0,428
atau 42.8%
Pengzruh X; tethadap ¥ = 0513 x 0,632 = 0,325
atau 32.3%

Dzri hzsil pethitmgan di ates, diketshui
bahwa kecerdazan emosional (X)) memberikan
kontribuzsi  pelmg  deminan  tethadap  kimerja
karyawan (¥) dengan kontribusi wvang diberikan
gebesar 42 8%, sedangkem 32 3% lainnya diberikan
oleh kompetenst komunikasi (35).

Berdaserkean ursien distzs behwa dari dus varisbel
bebaz yang memberikan kontribusi lebih dominan
tethadzp kmetja karvawan waitn  kecerdasan
emosionzl  sebesar 42 8% karemn semakin timggi
tingkzt kecerdzszn emosionzl olsh karvawan zkan
semakin batk juga pekefjaan vang di selesaikan
sedangkan kompetsnsi komunikzsi  memberikan
kontribusi sebesar 32.3% karena semakin tmpggi
kompetensi komunikasi  zkan memberikan acuan
untuk dapat menvelessiban peketjzan dengan lebth
cepat, dan siszmya di kontribusikan oleh variabel
Lain karema untuk dzpat mempengzubi knetja
katyawan 2da  banyak faltor yamg dapat
mempengaruhinyz.
Hazil penelitian  sejelan dengan  penelitian
sebelumnya yang dilabukan olsh  (Wong, 2002;
Lyons & Schneider, 2005; Trihandimi 2003) wi
regresi limier bergands menyzatakan adanyz penganih
positif antzra kecerdzsan emostonzl, mtelebtnzl dan
spirituzl terhadap kinerja karyawan.

F. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data dan pembhasan
yangtelah di jelaskan di bab sebelumya mengenai
kecerdasan emosional, kompetensi komunikasi dan
kinerjakaryawan di divisi SDM PT PLN (Persero)
Distribusi JawaBarat maka penulis mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kecerdasan emosional yang diukur dari lima
Indikator diantaranya identifikasi kesadaran dliri,
pengaturandiri, motivasidiri, penggunaan
kecerdasan dinilai cukup baik dimana kemampuan
yang cukup baik oleh karyawan dalam memiliki
motivasi kerja yang cukup tinggi. indikator tertinggi
dari jawaban responden adalah pengaturan diri dan
motivasi diri dimana karyawan dapat mengatur
dirinya dengan baik dan memiliki motivasi yang
tinggi namun terdapat indikator terendah yaitu
kesadaran emosi pada PT PLN (Persero)
Dlstribusi JawaBarat Divisi SDM

b. Kompetensi komunikasi yang diukur dari lima
indikator  diantaranya  bijakscna dankesopanan,
penerimaaan unnpan ballk, berbagl Informasi,
memberlkan Informasi tugaz,
mengurangiketidakpastian tugos dinilai cukup baik
dimana karyawan berupaya menjadi individu yang
selalu berusaha meningkatkan kualitas kerja seperti
berupaya meningkatkan kinerja dalam
menyelesaikan pekerjaan, indikator tertinggi dari
jawaban responden adalah mengurangi
ketidakpastian tugas dimana karyawan dinilai bisa
mengukur ketidakpastian tugas dengan baik namun
terdapat indikator terendah yaitu Penerimaan umpan
balik pada divisi SDM PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat

c. Kinerja karyawan yang diukur dari lima indikator
yaitu kualitas kerja, ketepatan waktu, inisiatif,
kemampuan dan komunikasi dinilai cukup baik
dimana karyawan bersedia bertanggung jawab atas
hasil kerja yang dicapai menjadikan karyawan lebih
teliti dan berusaha mengerjakan pekerjaannya lebih
optimal karna memiliki rasa tanggung jawab,
indikator tertinggi dari jawaban responden adalah
komunikasi dimana karyawan dapat menyelesaikan
tugas dengan baik namun terdapat indikator
terendah yaitu ketepatan waktu pada divisi SDM
PT PLN (Persero) Dlstribusi JawaBarat

2. Secara parsial, kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada

divisi SDM PT PLN (Persero)
Dlstribusi JawaBarat
3. Secara parsial, kompetensi komunikasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada divisi SDM PT PLN (Persero)
Dlstribusi JawaBarat.
4. Secara simultan, kecerdasan emosional dan
kompetensi komunikasi  berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada divisi SDM
PT PLN (Persero) Dlstribusi JawaBarat
b. Saran

Berdasarkan hasil data dan pembhasan
yangtelah di jelaskan di bab sebelumya mengenai
kecerdasan emosional, kompetensi komunikasi dan
kinerjakaryawan di divisi SDM PT PLN (Persero)
Dlstribusi JawaBarat maka penulis mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada indikator kesadaran emosi yang memiliki
skor terendah masih ada yang harus diperhatikan
oleh setiap karyawan karena kurangnya mengetahui
kesadaran emosi menyebabkan banyak karyawan
sulit menyesuailkan dlri dengandirinya sendiri
maupun orang lain. agar bisa memajukan dan
mecapai target kerja perusahaan harus mengadakan
pelatihan kepribadian karyawan yang difokuskan
pada peningkatan kesadaran, jika ditingkatkan
kesadarannya maka karyawan akan bekerja dengan
sepenuh hati.
2. Pada indikator penerimaan umpan balik masih
ada yang harus diperhatikan karena kurangnya
penerimaan umpan balik disebabkan karena



karyawan masih ragu-ragu menerima umpan balik.
padahal umpan balik sangat penting bagi perusahaan
apabila karyawan dapat mengembangkan umpan
balik yang dimiliki maka pencapaian target kerja
perusahaan dengan cara pimpinan memberikan lebih
banyak  hadiah  kepada  karyawan  yang
menyelesaikan pekerjaan dengan optimal dan
memberikan dorongan agar karyawan terpacu untuk
bekerja lebih baik.

3. Pada indikator ketepatan waktu masih ada yang
harus diperhatikan oleh pimpinan karena terlalu
banyaknya tugas yang diberikan oleh pimpinan
dalam waktu yang tidak tentu dalam menyelesaikan
tugas maka  sebaiknya  pimpinan lebih
memperhatikan karyawan pada saat bekerja dengan
cara memberikan tugas sesuai dengan kurun waktu
yang ditentukan agar terhindar dari kesalahan
karyawan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh perusahaan.

4. Penelitian soal fenomena kinerja karyawan di
indonesia selanjutnya disarankan menggunakan juga
variabel kepuasan kerja karena untuk meningkatkan
kinerja karyawan diperlukan kepuasan karyawan
dalam hal gaji, bonus, dan tunjangan agar kinerja
karyawan tidak menurun dan variabel pelatihan
karena pelatihan sangatt penting dan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan perusahaan mengadakan
pelatihan untuk dapat melatih karyawan agar sesuai
dengan prosedur perusahaantersebut.
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